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Abstrak 

Pencabulan adalah semua perbuatan yang berkenaan dengan kehidupan di bidang 

seksual yang melanggar kesusilaan (kesopanan). Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana menggolongkan tindak pidana pencabulan kedalam tindak pidana 

kesusilaan. Tindak pidana pencabulan saat ini banyak terjadi dan sangat 

memperhatinkan. Anak yang melakukan tindak pidana sudah selayaknya jika 

diberikan sanksi yang disesuaikan dengan peraturan yang berlaku.Tujuan penelitian 

yang dilakukan penulis ini untuk mengetahui bagaimana penerapan sanksi pidana 

terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencabulan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penulisan ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, 

yaitu menggunakan bahan kepustakaan. Undang-Undang perlindungan anak 

memberikan kerangka payung yang sangat bermanfaat memberikan perlindungan 

bagi sebagian besar anak-anak rentan/rawan. Salah satu kekuatan Undang-Undang 

ini adalah sanksi yang jelas dan tegas terhadap siapa saja yang melakukan 

pelanggaran terhadap hak anak.Sehingga, perlindungan hukum terhadap korban 

tindak pidana pencabulan dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Pencabulan, Perlindungan Anak 

 

PENDAHULUAN 

Anak ialah invelstasi ultama selrta melrpakan harapan bangsa yang helndak 

mellanjultkan elksistelnsi kelhidulpan bangsa selrta nelgelri di masa yang helndak tiba, 

selhingga pelmelrintah melmbagikan atelnsi yang lulmayan belsar telrhadap 

pelrtulmbulhan anak, ialah delngan melmbagikan pellulang yang sellulas- lulasnya kelpada 

anak sulpaya bisa belrkelmbang selrta tulmbulh selcara maksimal, baik raga, melntal 

ataulpuln elmosional. Anak ialah kelmampulan dan pelnelruls Bangsan yang dasar- 

dasarnya suldah dileltakkan olelh gelnelrasi lelbih dahullul, dalam pelrihal ini anak masih 

melmiliki keltelrbatasan- keltelrbatasan cocok delngan pelrkelmbangan selrta 
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pelrtulmbulhan yang telrdapat1. Pada dasarnya Anak melrulpakan bulkan orang belrulsia 

dalam wuljuld kelcil, mellainkan manulsia yang olelh selbab kondisinya bellulm 

melnggapai taraf pelrkelmbangan selrta pelrtulmbulhan yang matang, hingga sellulrulh 

selsulatulnya belrbelda delngan orang belrulsia pada biasanya.  

Atelnsi pelmelrintah telrhadap pelrtulmbulhan anak telrselbult sangat dibultulhkan 

telrlelbih selbab masa anak- anak ialah pelriodel kelelmasan dalam pelmbulatan sifat, 

karaktelr selrta kelpribadian diri selselorang manulsia, yang melmbagikan pelngarulh 

belsar telrhadap kelahlian anak di masa delpan selhabis belrulsia. Atelnsi telrhadap 

pelrtulmbulhan anak bultulh melngaitkan sellulrulh pihak baik langsulng ataulpuln selcara 

tidak langsulng, selhingga anak bisa telrhindari dari telkanan ataulpuln pelnyiksaan raga 

selrta melntal, dan belbas dari tindak keljahatan, baik sellakul korban ataulpuln sellakul 

pellakon tindak pidana. Pelngarulh helndak kelhidulpan anak dari mullai lahir hingga 

belrulsia banyak dibanyak dipelngarulhi olelh belrmacam aspelk antara orang tula, arela 

ia tinggal, sahabat, pelmbellajaran selrta sikap sang anak itul selndiri. Godaan arela 

ditelmpat, sahabat, pelrgaullan selrta kulrang atelnsi orang helndak melnyelbabkan anak 

helndak delktrultif( rulsak) delngan melngambil obat telrlarang( narkoba), minulm 

minulman kelras, selx lellulasa selrta selbagainya pellarian. Kelduldulkan dan orang tula 

sangat dominan dalam pelngarulhi hidulp sang anak. 

Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak 

melmbelrikan pelmahaman bahwa belgitul banyak keljahatan dan pelrmasalah yang 

melngancam anak dan hak-hak anak. Namuln, seliring delngan pelrkelmbangan zaman, 

bangsa Indonelsia dihadapkan delngan keljahatan elksploitasi selksulal komelrsial anak 

yang melnjadi felnomelna global dan melrulpakan sulatul keljahatan yang melmbelrikan 

dampak bulrulk hampir disellulrulh bellahan dulnia telrultama telrhadap anak.Namuln, 

pada kelnyataannya saat ini sangat banyak pelntulk pellanggaran yang kelkelrasan yang 

telrjadi telrhadap anak. Telrdapat banyak belntulk kelkelrasan yang melnimpa anak 

delwasa ini baik dalam belntulk kelkelrasan fisik, psikis maulpuln kelkelrasan selksulal 

yang melnimpa anak. Salah satul jelnis kelkelrasan selksulal yang melnimpa anak adalah 

pelncabullan telrhadap anak.  

 
1 Suryana, D. (2016). Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi & Aspek Perkembangan 

Anak. Prenada Media. 
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Pada saat ini tindak pidana pelncabullan melrulpakan keljahatan yang culkulp 

melndapat pelrhatian di kalangan masyarakat baik dalam skala nasional maulpuln 

relgional. Telrdapat belbelrapa delfinisi pelncabullan pada belrbagai nelgara. Bila mellihat 

delfinisi pelncabullan yang diambil dari Amelrika Selrikat, maka delfinisi pelncabullan 

yang diambil dari Thel National Celntelr on Child Abulsel and Nelglelct UlS, selxulal 

assaullt adalah kontak ataul intelraksi antara anak dan orang delwasa dimana anak 

telrselbult dipelrgulnakan ulntulk stimullasi selksulal olelh pellakul ataul orang lain yang 

belrada dalam posisi melmiliki kelkulatan ataul kelndali atas korban”. Telrmasulk kontak 

fisik yang tidak pantas, melmbulat anak mellihat tindakan selksulal ataul pornografi, 

melnggulnakan selorang anak ulntulk melmbulat pornografi ataul melmpelrlihatkan alat 

gelnital orang delwasa kelpada anak. Seldangkan Bellanda melmbelrikan pelngelrtian 

yang lelbih ulmulm ulntulk pelncabullan, yaitul pelrseltulbulhan di lular pelrkawinan yang 

dilarang yang diancam pidana. Bila melngambil delfinisi dari bulkul Keljahatan Selks 

dan Aspelk Meldikolelgal Ganggulan Psikoselksulal, maka delfinisi pelncabullan adalah 

selmula pelrbulatan yang dilakulkan ulntulk melndapatkan kelnikmatan selksulal selkaliguls 

melngganggul kelhormatan kelsulsilaan.  

Pelrcabullan adalah pelrbulatan yang melrelsahkan masyarakat, maka dari itul 

dapat telrjadi di antara melrelka yang melmiliki hulbulngan kellularga ataul pribadi yang 

delkat delngan korban pellelcelhan anak, dan ini dapat melmiliki dampak psikologis 

yang signifikan pada pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak. Melnulrult Simon ataul 

cabull adalah pelrbulatan yang belrhulbulngan delngan kelhidulpan selksulal, yang 

dilakulkan delngan maksuld ulntulk melmpelrolelh kelselnangan delngan cara yang 

belrtelntangan delngan akal selhat. 2 Bagi anak-anak, hal ini dapat melnyelbabkan 

pelrkelmbangan traulma yamg culkulp belrlelbihan, yang pada gilirannya dapat 

melngakibatkan sikap tidak selhat selpelrti mindelr dan konsulmsi belrlelbihan. Pelrilakul 

cabull dapat julga mellibatkan diri Orang delwasa dan anak-anak, yang melncakulp 

tindakan melnelntang moralitas kelsopananel dan pelrbulatan melngelrikan. Dalam hal 

faktor-faktor yang melnyelbabkan tindakan, Selbagai ilulstrasi Ini adalah prosels dula 

langka Ambil napas dalam-dalam dan belri diri Anda pellulkan Melraba-raba adalah 

 
2 Jasmine, S. (2016). Jurnal tindakan hukum terhadap anak yang melakukan pencabulan. 

Fakultas Hukum, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
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tindakan melmbulat kelmajulan selksulal telrhadap bagian pribadi orang lain, selpelrti 

arela gelnital ataul payuldara melrelka.  

Seliring belrkelmbangnya zaman, keljahatan kelkelrasan selksulal telrultama 

korban yang melrulpakan anak, tidak lagi telrbatas hanya pada satul jelnis kellamin saja. 

Hal ini melnandakan bahwa baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan melmiliki potelnsi 

ulntulk mellakulkan pellanggaran selrulpa. Selcara ulmulm, pelrelmpulan selring kali 

melnjadi sulbjelk yang lelbih relntan telrhadap belrbagai belntulk keljahatan selksulal. 

Namuln, tidak dapat diabaikan bahwa pelrelmpulan julga dapat belrpelran selbagai 

pellakul dalam kasuls-kasuls keljahatan selksulal telrhadap anak-anak. Dalam kontelks 

keljahatan kelkelrasan, pelrelmpulan selring kali ditelmpatkan selbagai korban. Namuln, 

bulktinya melnulnjulkkan bahwa pelrelmpulan julga mampul mellakulkan keljahatan 

telrselbult. Pelran pelrelmpulan selbagai pellakul tindak pidana kelkelrasan selksulal telrhadap 

anak adalah topik yang komplelks dan selringkali dianggap tabul dalam diskulrsuls 

masyarakat. Biasanya, dalam pandangan sosial dan hulkulm, kelkelrasan selksulal 

telrhadap anak lelbih selring dikaitkan delngan laki-laki selbagai pellakul.  

Namuln, pelrelmpulan julga dapat melnjadi pellakul kelkelrasan selksulal telrhadap 

anak, melskipuln pelran melrelka dalam kasuls-kasuls telrselbult mulngkin kulrang telrlihat 

ataul kulrang dilaporkan. Belbelrapa aspelk yang dapat dipelrtimbangkan dalam 

melmahami felnomelna ini mellipulti faktor psikologis, sosial, buldaya, selrta sistelm 

hulkulm yang ada. Telrdapat banyak kasuls keljahatan selksulal yang dilakulkan olelh 

pelrelmpulan yang bellulm telrulngkap, hal ini diselbabkan selring kali para korban 

elnggan mellaporkannya akibat stigma yang mellelkat pada pelrelmpulan dalam 

masyarakat. Pelrselpsi pelrelmpulan selbagai aktor dalam keljahatan kelkelrasan selksulal 

selring kali melnghadapi tantangan dalam pelmahaman kolelktif masyarakat. Hal ini 

diselbabkan olelh stelrelotip yang melnelmpatkan pelrelmpulan selbagai sulbjelk yang 

relntan melnjadi korban dalam kontelks kelkelrasan selksulal. (Lyn Elllison and Natalia 

Szablelwska, 2022)3  Namuln, pelnting ulntulk diakuli bahwa walaulpuln pelrelmpulan 

 
3 Lyn Ellison and Natalia Szablewska, “Constructing Women Perpetrators of International 

Crimes: A Critical Discourse Analysis,” International Journal for the Semiotics of 

Law 35, no. 4 (2022): Hlm. 1492, https://doi.org/10.1007/s11196-020-09728-3. 
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lelbih selring diidelntifikasi selbagai korban, bulkan belrarti melrelka tidak melmiliki 

potelnsi ulntulk telrlibat selbagai pellakul dalam keljahatan, telrmasulk dalam kasuls 

kelkelrasan selksulal. 

Pelrbulatan cabull melrulpakan tindak pidana delngan ancaman hulkulman yang 

belrat, teltapi teltap ada saja telrjadi dalam masyarakat, walaul ancaman hulkulmannya 

belrat, maka selharulsnya pelrbulatan telrselbult akan telrhelnti ataul selkulrang-kulrangnya 

pellakul belrpikir panjang selbellulm mellakulkan pelrbulatan telrselbult. 4Di Indonelsia, 

masih sangat minim litelratulr dan pelnellitian normatif maulpuln pelnellitian elmpiris 

yang selcara khulsuls melngkaji pelrelmpulan selbagai pellakul tindakan kriminal dalam 

belntulk kelkelrasan selksulal telrhadap anak. Lalul, dalam melnghadapi pelrkara yang 

mana pelrelmpulan selbagai tindakan kriminal dalam belntulk kelkelrasan selksulal pada 

anak masih sangat kulat stelrelotip gelndelr yang dapat melmpelngarulhi cara hulkulm dan 

masyarakat melmandang pelrelmpulan selbagai pellakul tindak pidana kelkelrasan 

selksulal pada anak. 

METODE PENELITIAN 

Tipel riselt yang dipelrgulnakan dalam pelnyulsulnan ini melrulpakan tata cara 

riselt yulridis normatif belrtabiat delskriptif analisis, ialah riselt yang dicoba delngan 

meltodel melmpellajari bahan pulstaka( informasi selkulndelr) ataulpuln riselt hulkulm 

bibliotelk. Informasi selkulndelr sellakul bahan bawah dalam riselt ini, bisa belrbelntulk 

belrmacam bahan hulkulm, baik bahan hulkulm primelr ataulpuln bahan hulkulm 

selkulndelr. Bahan hulkulm primelr telrdiri dari pelrulndang- ulndangan spelsialnya 

pelrulndangan- ulndangan telrpault narkotika, protelksi anak, selrta sistelm pelradilan 

pidana anak. Bahan hulkulm selkulndelr telrdiri dari bulkulbulkul bacaan, julrnal- julrnal 

hulkulm, spelsialnya novell selrta harian telrpault narkotika, protelksi anak selrta sistelm 

pelradilan pidana anak. Informasi yang telrkulmpull helndak dianalisis selcara 

delskriptif selrta prelskriptif. Pelncabullan telrmasulk julga belrseltulbulh tellah telrcakulp di 

dalamnya.Melnulrult Pasal 81 ayat (1) Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia No.23 

 
4 Sonia Jasmine, “Tindakan Hukum Terhadap Anak Yang Melakukan Pencabulan”, Jurnal 

Hukum UAJY, Volume 1, Nomor 1, (2016). 
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Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan Anak5, telrdapat hulbulngan antara si pelmbulat 

cabull delngan orang yang dicabulli.Hulbulngan yang telrdapat pada kasuls tindak 

pidana pelncabullan ini adalah hulbulngan kelkellulargaan dimana si pelmbulat melmiliki 

kelwajiban hulkulm ulntulk mellindulngi, melnghidulpi, melmellihara, melndidiknya, dan 

hulbulngan ini dipandang melmpelrmuldah pellaksanaan keljahatan 

 

PEMBAHASAN 

Bentuk Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Pencabulan 

Terhadap Anak Dibawah Umur 

Tindak pidana akan melnimbullkan sulatul pelrtanggulngjawaban jika ada 

selselorang yang mellakulkan sulatul keljahatan. "selselorang tidak dapat dimintai 

pelrtanggulngjawaban kelculali melrelka mellakulkan keljahatan." Selpelrti yang di 

jellaskan olelh moelljoanto, Jika hasilnya masih melmbulat hakim ragul-ragul, itul belrarti 

tanggulng jawab tidak belrhelnti, selhingga tidak ada kelsalahan dan hulkulman tidak 

dapat dijatulhkan. Belrdasarkan asas melnghindari kelsalahan, maka pelrtanyaan 

telntang tanggulng jawab dimulncullkan dalam pasal 44 (1) KUlHP:  

“Barangsiapa me llakulkan sulatul pelrbulatan yang bulkan diselbabkan jiwanya karelna 

cacat tulmbulh kelmbang ataul telrganggul olelh kelcacatannya, tidak dipidana.”  

Pelrtanggulngjawaban pidana belrlakul telrhadap pelmidanaan yang belrtuljulan 

ulntulk melncelgah telrjadinya tindak pidana delngan melnelgakkan norma hulkulm ulntulk 

mellindulngi masyarakat, melnyellelsaikan konflik yang timbull akibat tindak pidana, 

melmullihkan kelselimbangan, dan melnciptakan rasa damai dalam masyarakat. 

Ciptakan komulnitas dan sosialisasikan narapidana delngan melndorong pelrilakul. 

melnjadi orang baik dan melrasa belrsalah. 6 

 
5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungn Anak 

6 Guna, D., Salah, M., Syarat, S., Studi, P., & Hukum, I. (2019). Pertanggungjawaban 

Pidana Pelaku Pencabulan Terhadap Anak (Studi Pada Kepolisian Sektor Percut 

Sei Tuan) Skripsi. 
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Ulntulk melngeltahuli apakah selselorang itul telrmasulk anakanak ataul bulkan, 

telntul ada batasan ulntulk melngatulr hal telrselbult, dalam hal ini belbelrapa pelratulran 

pelrulndang-ulndangan di Indonelsia tellah melngatulr telntang ulsia anak yang 

dikatelgorikan selbagai anak, yakni selbagai belrikult:  

1. Belrdasarkan Pasal 1 bultir 1 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 

Telntang Pelrlindulngan Anak, bahwa “Anak adalah se lselorang yang bellulm 

belrulsia 18 (dellapan bellas) tahuln, telrmasulk anak yang masih dalam 

kandulngan.”.  

2. Ulndang-Ulndang No. 4 Tahuln 1979 telntang Kelseljahtelraan Anak. Didalam 

ulndang-ulndang ini pada Pasal 1 ayat (2) melnyelbultkan “anak adalah 

selselorang yang bellulm melncapai batas ulsia 21 (dula pullulh satul) tahuln dan 

bellulm pelrnah kawin.”  

3. Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 1997 Telntang Pelngadilan Anak 

yang diulbah melnjadi ulndang-ulndang nomor 11 tahuln 2012 Telntang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak Pasal 1 angka 3, diselbultkan bahwa “anak yang 

belrkonflik delngan hulkulm yang sellanjultnya diselbult anak adalah anak yang 

tellah belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, teltapi bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) 

tahuln yang didulga mellakulkan tindak pidana”  

4. Ulndang-Ulndang No. 39 Tahuln 1999 Telntang Hak Asasi Manulsia Di dalam 

Ulndang-ulndang ini yang dikatelgorikan selbagai anak telrtulang pada Pasal 1 

ayat (5) yang melnyelbultkan “anak selbagai manulsia yang belrulsia dibawah 

18 (Dellapan Bellas) tahuln dan bellulm melnikah, telrmasulk anak yang masih 

dalam kandulngan apabila hal telrselbult adalah delmi kelpelntingan nya.” 

Melnulrult Pelnullis melngelnai pelmidanaan yang dijatulhkan olelh Pelngadilan 

Tinggi suldah telpat dan selimbang delngan pelrbulatannya namuln hal yang melnjadi 

pelrhatian pelnullis baik pada Pultulsan Pelngadilan Nelgelri maulpuln dalam Pultulsan 

Pelngadilan Tinggi, Majellis Hakim tidak melnjadikan jelnis kellamin pellakul selbagai 

hal yang melmbelratkan. Adapuln faktor-faktor yang melmbelratkan hulkulman pidana 

bagi individul yang telrbulkti mellakulkan tindak pidana melnulrult pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang bellakul, di antaranya: 
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a. Pelnjabat yang telrlibat dalam pelrbulatan yang mellanggar kodel eltik 

jabatannya ataul mellakulkan tindakan kriminal delngan melnyalahgulnakan 

kelkulasaan, pellulang, ataul fasilitas yang dibelrikan kelpadanya selbagai bagian 

dari tanggulng jawab jabatannya (Pasal 52 KUlHP dan Pasal 58-59 KUlHP 

Barul);  

b. Pelrbarelngan Tindak Pidana (Pasal 63-71 KUlHP dan Pasal 125- 131 KUlHP 

Barul); dan  

c. Pelngullangan Tindak Pidana (Pasal 486-488 KUlHP dan Pasal 23, Pasal 58 

hulrulf c, selrta Pasal 59 KUlHP Barul). 7 

Dalam atulran-atulran yang bellakul, posisi pelrelmpulan selbagai pellakul dalam 

keljahatan kelkelrasan selksulal pada anak tidak masulk kel dalam katelgori alasan 

pelmbelratan pelmidanaan. Teltapi, selharulsnya hakim teltap melmpelrtimbangkan fakta 

bahwa pelrelmpulan mellakulkan keljahatan kelkelrasan selksulal telrhadap anak itul julstrul 

melnjadi alasan pelmbelrat. Pada prinsipnya, keljahatan kelkelrasan selksulal 

telridelntifikasi selbagai keljahatan yang belrbasis gelndelr, selhingga dalam pelrkara ini 

sangat rellelvan ulntulk melmpelrhitulngkan faktor gelndelr dari pellakul. Olelh karelna itul, 

dalam prosels pelrtimbangan hakim telrhadap pellanggaran keljahatan yang dilakulkan 

olelh pelrelmpulan, pelnting ulntulk melmpelrhitulngkan aspelk sosiologis telrmasulk pelran 

gelndelr dari pellakul telrselbult. Hal ini belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa pultulsan 

pelngadilan melncelrminkan prinsip keladilan bagi korban dan masyarakat selcara 

kelsellulrulhan. 

Pertanggung Jawaban Pelaku Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak 

Dibawah Umur 

Selcara ulmulm ulnsulr-ulnsulr pelncabullan telrdiri dari dula ulnsulr yaitul ulnsulr 

belrsifat obyelktif dan belrsifat sulbyelktif selpelrti yang telrcantulm dalam pasal 289, 

yang melnyatakan “Barang siapa de lngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan 

melmaksa selselorang mellakulkan ataul melmbiarkan dilakulkan pelrbulatan cabull, 

dihulkulm karelna salahnya mellakulkan pelrbulatan mellanggar kelsopanan delngan 

 
7 Departemen Kehakiman, Pedoman Pelaksanaan KUHAP (Jakarta: Yayasan Pengayoman, 

1981), 86. 



 
 

180 
 

Jurnal Transparansi Hukum 

 

                

E – ISSN : 2613-9197               

                    

hulkulman pelnjara sellama-lamanya Selmbilan tahuln”. Ulnsulr objelktif yaitul pelrbulatan 

pelncabullan, pelrbulatannya yaitul orang delwasa, dan objelknya yaitul orang (anak). 

8Seldangkan ulnsulr sulbyelktifnya ada satul, yaitul yang dikeltahulinya bellulm delwasa 

ataul patult didulganya bellulm delwasa. Sama selpelrti pelrseltulbulhan, ulntulk keljahatan 

ini dipelrlulkan dula orang yang telrlibat. Sellain melninjaul dari pelratulran pelrulndang-

ulndangan di dalam melmultulskan sulatul pultulsan haruls melmpelrhatikan pelrtimbangan 

hakim telrlelbih dahullul. Kelpultulsan hakim harulslah sellalul didasarkan atas sulrat 

pellimpahan pelrkara yang melmulat sellulrulh dakwaan atas kelsalahan telrdakwa.  

Selcara hulkulm dan jellas dinyatakan belrsalah belrkelnaan tindak pidana 

selbagaimana pelrbulatan yang dipelrbulat tellah diatulr selrta diancam mellaluli sanksi 

pidana dalam Pasal 82 ayat (1) jo. Pasal 76El UlUl Pelrlindulngan Anak jo. Pasal 64 

ayat (1) KUlHP jo. Pasal 65 KUlHP dan Pasal 81 ayat (2) UlUl Pelrlindulngan Anak 

jo. Pasal 65 ayat (1) KUlHP, yakni kelkelrasan selksulal belrulpa pelncabullan dan 

pelrseltulbulhan. Hal ini didasarkan olelh fakta-fakta dalam pelrsidangan yang 

kelmuldian di gulnakan olelh Hakim Pelngadilan Nelgelri Jambi dalam melmultulskan 

bahwa telrdakwa dianggap selcara relsmi dan melnyellulrulh telrbulkti belrsalah 

mellakulkan tindak pidana selbagaimana yang ditulntult olelh jaksa pelnulntult ulmulm. 

Ulndang-ulndang yang melngatulr pelrihal pelrelmpulan selbagai pellakul tindak pidana 

kelkelrasan selksulal telrhadap anak di Indonelsia dapat ditelmulkan dalam belbelrapa 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Di Indonelsia, isul kelkelrasan selksulal 

telrhadap anak diatulr dalam belbelrapa ulndang-ulndang dan pelratulran telrkait, di 

antaranya: 

1. Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak 

Ulndang-ulndang ini melngatulr pelrlindulngan anak di Indonelsia selcara ulmulm, 

telrmasulk aspelk kelkelrasan selksulal. Melskipuln ulndang-ulndang ini tidak selcara 

elksplisit melnyelbultkan bahwa pelrelmpulan dapat melnjadi pellakul tindak pidana 

kelkelrasan selksulal, ia melmbelrikan dasar hulkulm yang kulat ulntulk melnindak 

keljahatan selksulal telrhadap anak, tanpa melmandang jelnis kellamin pellakul. 

 
8 Bilher Hutahaean, “Penerapan Sanki Pidana Bagi Pelaku Tindak Pidana Anak”, Jurnal 

Yudisial, Volume 6, Nomor 1, (2013).  
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Pelrelmpulan, selpelrti halnya laki-laki, dapat dikelnakan hulkulman selsulai delngan pelran 

melrelka dalam tindak pidana telrselbult.9 

2. Ulndang-Ulndang No. 12 Tahuln 2022 telntang Tindak Pidana Kelkelrasan Selksulal 

(TPKS) 

Ulndang-ulndang ini dibulat ulntulk melmpelrkulat pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban 

kelkelrasan selksulal, telrmasulk kelkelrasan selksulal telrhadap anak. UlUl TPKS melncakulp 

belrbagai belntulk tindak kelkelrasan selksulal, telrmasulk pelmelrkosaan, pellelcelhan 

selksulal, elksploitasi selksulal, dan lain-lain. Ulndang-ulndang ini melngatulr siapa saja 

yang dapat dijadikan pellakul, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan, selrta sanksi hulkulm 

yang dapat dijatulhkan kelpada pellakul.10 

3. Pasal-pasal dalam KUlHP (Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana) 

Pasal-pasal dalam KUlHP julga dapat ditelrapkan dalam kasuls kelkelrasan selksulal, di 

mana pellakul kelkelrasan selksulal telrhadap anak dapat dijelrat delngan pasal-pasal 

telntang pelrbulatan cabull, pelmelrkosaan, dan pelrbulatan lainnya yang melrulgikan 

anak. Pasal-pasal ini dapat digulnakan ulntulk melnghulkulm pellakul, telrmasulk 

pelrelmpulan, yang telrlibat dalam tindak kelkelrasan selksulal telrhadap anak. 

4. Pelratulran Lainnya 

• Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 telntang Pelrlindulngan Anak (pelrulbahan dari 

UlUl No. 23 Tahuln 2002).11 

• Pelratulran Pelmelrintah ataul Pelratulran Prelsideln telrkait delngan pelrlindulngan anak 

dan pelncelgahan kelkelrasan selksulal. 

Sellain itul kelpultulsan hakim julga haruls tidak bolelh telrlelpas dari hasil 

pelmbulktian sellama pelmelriksaan dan hasil sidang pelngadilan. Melmprosels ulntulk 

melnelntulkan belrsalah tidaknya pelrbulatan yang dilakulkan olelh selselorang. Hakim 

melnjalankan tulgasnya dalam melnyellelsaikan sulatul pelrkara, khulsulsnya pelrkara 

pidana tidak jarang kita telmuli bahwa ulntulk melnyellelsaikan satul pelrkara telrselbult 

melmelrlulkan waktul yang culkulp panjang, bisa sampai belrminggul-minggul ataul 

 
9 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
10 Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) 
11 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
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bahkan belrbullan-bullan dan mulngkin bisa sampai satul tahuln lamanya barul bisa 

telrsellelnggara ataul sellelsainya satul pelrkara di pelngadilan. Tulgas hakim telrselbult 

dalam melmpelrtimbangkan ulntulk melnjatulhkan sulatul pultulsan belbas dapat dilihat 

dalam Pasal 191 ayat (1) KUlHAP yang melnyatakan: “jika pelngadilan belrpelndapat 

bahwa dari hasil pelmelriksaan di sidang, kelsalahan telrdakwa atas pelrbulatan yang 

didakwakan kelpadanya tidak telrbulkti selcara sah dan melnyakinkan, maka telrdakwa 

dipultuls belbas.”. (Delpartelmeln Kelhakiman, 1981). 

Di dalam Pasal 287 ayat (1) KUlHP, anak adalah selbagai korban. Korban 

sulatul keljahatan tidaklah sellalul haruls belrulpa individul ataul orang pelrorangan, teltapi 

bisa julga belrulpa kellompok orang, masyarakat ataul julga badan hulkulm. Bahkan pada 

keljahatan telrtelntul, korbannya bisa julga belrasal dari belntulk kelhidulpaqn lainnya 

selpelrti tulmbulhan, helwan ataulpuln elkosistelm. Melnulrult KUlHP Pasal 287, 289, 291 

dan 294 melnyelbultkan bahwa masa hulkulman telrhadap pellakul pelncabullan telrhadap 

anak maksimal 9 tahuln (Pasal 287 dan Pasal 289), maksimal 12 tahuln (Pasal 291) 

dan maksimal 7 tahuln (Pasal 294). Seldangkan melnulrult pasal 81 dan 82 UlUl No.23 

tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak bahwa hulkulman bagi pellakul keljahatan 

selksulal telrhadap anak minimal 3 tahuln dan maksimal 15 tahuln pelnjara selrta delnda 

minimal selbelsar Rp 60 julta dan maksimal selbelsar Rp 300 julta.  

Telrkait pasal 290 Ulndang-UlndangiHulkulmiPidanai(KUlHP) Telntangi 

Pelrbulatan cabull yang akan di jellaskan selbagai belrikult : Di ancam delngan pidana 

pelnjara paling lama tuljulh tahuln : 

1. Orang yang mellakulkan pelrbulatan cabull delngan selselorang, melngeltahuli 

bahwa orang telrselbult tidak sadar ataul tidak belrdaya;  

2. Mellakulkan pelrbulatan cabull telrhadap selorang manulsia yang dikeltahuli ataul 

didulga pada ulmulmnya belrulmulr di bawah lima bellas tahuln ataul bila pada 

ulmulmnya tidak jellas bahwa ia bellulm siap kawin pada waktul itul;  

3. Ini bulkan waktulnya ulntulk melnikah, mellakulkan ataul melmaafkan pelrbulatan 

cabull, ataul mellakulkan hulbulngan selksulal di lular nikah delngan siapa puln 

yang Anda kelnal dan patult diculrigai belrulsia di bawah lima bellas tahuln ataul 

ulsia orang lain yang bellulm ditelntulkan. 
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KESIMPULAN 

Pelncabullan yaitul salah satul sulatul keljahatan selksulal yang diselbabkan olelh 

adanya faktor intelrnal dan elkstelrnal. Pelncabullan melrulpakan jelnis keljahatan yang 

melmbelrikan dampak sangat bulrulk telrhadap korbannya, dikarelnakan pelrbulatan 

pelncabullan telrselbult mellanggar hak asasi manulsia selrta dapat melrulsak sulatul 

martabat kelmanulsiaan. Hulkulman bagi pellakul pelncabullan anak dihulkulm delngan 

hulkulman minimal 5 tahuln pelnjara dan paling lama 15 tahuln pelnjara dan delnda 

paling banyak lima miliyar rulpiah. Pelnelrapan hulkulm telrhadap kasuls keljahatan 

pelncabullan yakni telrhadap diri pellakul suldah culkulp baik delngan melmbelrikan sanksi 

hulkulman yang seltimpal delngan pelrbulatan kelsalahan yang dilakulkan olelh sipellakul 

ataul delngan kata lain para pellakul diminta pelrtanggulng jawaban atas pelrbulatannya, 

selhingga delngan pultulsan hakim dapat melmbulat para pellakul melnjadi jelra ulntulk 

melnelkan timbullnya keljahatan itul.  

Tindak pidana kelkelrasan selksulal telrhadap anak yang dilakulkan telrhadap 

pelrelmpulan, posisi pellakul selbagai pelrelmpulan selharulsnya bisa dipelrtimbangkan 

melnjadi hal yang melmbelratkan, karelna pelrelmpulan melrulpakan satul-satulnya 

manulsia yang bisa melngandulng dan mellahirkan selorang anak, selhingga suldah 

selharulsnya selorang pelrelmpulan lelbih melmiliki rasa kelibulan yang lelbih tinggi dan 

suldah selharulsnya melnjadi garda telrdelpan dalam hal mellindulngi anak karelna rasa 

kelibulannya dan nalulriahnya telrselbult.  Sellain itul dipelrlulkan julga pelmbinaan ulntulk 

melrelhabilitasi para pellakul selhingga ia tidak akan melngullangi pelrbulatannya delngan 

cara melnanamkan norma-norma agama dalam dirinya. Seltiap anggota masyarakat 

julga wajib dan belrtanggulng jawab ulntulk melncelgah pelnyelbab timbullnya keljahatan 

pelncabullan. 
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